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Islam adalah agama rahmatan /il/’alamin yang bersifat universal. Misi dari ajaran
Islam tidak hanya ditunjukkan kepada satu kelompok atau negara, melainkan
seluruh umat manusia. Indonesia memiliki beragam budaya, maka pengamalan
fikih perlu dilakukan penyesuaiannya. Pengamalan fikih di Indonenesia sudah
dilakukan oleh ulama-ulam terdahulu, namun NU mendeklarasikan Islam
Nusantra pada tahun 2015, atas respon tersebut menimbulkan berbagai dinamika
dalam masyarakat. Seharusnya tidak perlu mendeklarasikanya disebabkan
pengamalan fikih yang sesuai dengan budaya nusantara sudah dilakukan oleh
masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian mengenai “respon
ulama dayah Aceh terhadap istimbath hukum fikih Islam di nusantara”. Maka
dijadikan rumusan masalah, pertama bagaimana istimbath hukum fikih Islam di
Nusantara?, kedua bagaimana penerapan hukum fikih Islam Nusantara? Dan
ketiga bagaimana respon ulama dayah Aceh terhadap penerapan dan istimbath
hukum Islam Nusantara?. Dalam penelitian penulis mengunakan field research
yang berbentuk kualitatif yang bersifat deskriptif dan menggunakan pendekatan
penelitian normatif-empiris dengan subjek penelitian adalah ulama-ulama dayah
di Aceh yang dianggap representatif dengan penelitian ini. Kemudian teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi.
Analisis dalam penelitian ini terdapat tiga tahap yaitu, reduksi data, penyajian data
dan penarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa istimbath hukum
fikih Islam Nusantara adalah menggunakan ‘urf shahih yang termasuk salah satu
istimbath hukum fikih dari penalaran ishtislahiyyah yang diakui kehujahannya
oleh empat imam mazhab. Penerapan ‘urf dalam bentuk Islam Nusantara itu sudah
ada sejak berkembang Islam di Nusantara. Selain itu ada juga tokoh ulama di
Indonesia yang mengembangkan pemikiran tentang fikih Indonesia seperti TM
Hasbi Ash-Shiddieq, Ismuha, MA Sahal Mahfudh dan Hazairin yang menjadikan
‘urf indonesia menjadi sebagai hukum. Respon ulama dayah di Aceh terhadap
penerapan Islam Nusantara ada yang menerima dan ada juga yang menolak.
Mereka rata-rata menolak terhadap ‘urf fasid yang tidak sesuai dengan syariat dan
membawaki kepada kesyirikan. Manyoritas Ulama dayah Aceh menjadikan ‘urf
sebagai istimbath fikih hanya ‘wurf shahih yang tidak bertentangan dengan Al-
Qur’an maupun hadits.
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ABSTRACT
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Islam is a universal religion of rahmatan lil'alamin. The mission of the teachings
of Islam is not only shown to one group or country, but to all mankind. Indonesia
has a growing variety of cultures that require a figh methodology in adapting
culture to Islam. Likewise with the province of Aceh which has a culture/reusam
that has been institutionalized into a law in society. Therefore, there is a need for
research on "the response of Acehnese dayah ulama to the istimbath method of
Islamic figh law in the archipelago". So, in answering this research, it is necessary
to formulate several problems, namely how is the method of Istimbath Islamic
Jurisprudence of the Archipelago?, How is the application of Islamic
Jurisprudence of the Archipelago? And how is the response of the Acehnese
ulama dayah to the application and method of istimbath Islamic law in the
archipelago?. In this study, the author uses field research with descriptive
qualitative research and uses a normative-empirical research approach with the
research subject being the dayah ulema in Aceh who are considered representative
of this research. Then data collection techniques using interviews, observation and
documentation. The analysis in this study has three stages, namely, data reduction,
data presentation and drawing conclusions. The results of the study indicate that
the istimbath method of Islamic figh law in Nusantara is to use 'urf shahih which
is one of the istimbath methodologies of figh law of ishtislahiyyah reasoning
which is recognized as being blasphemous by four priests of the school of thought.
The application of 'urf in the form of Nusantara Islam has existed since the
development of Islam in the archipelago.Iln addition, there are also ulama figures
in Indonesia who developed ideas about Indonesian figh such as TM Hasbi Ash-
Shiddieq, Ismuha, MA Sahal Mahfudh and Hazairin who made Indonesian "urf
into law. The response of the ulama dayah in Aceh to the implementation of
Nusantara Islam was those who accepted it and some who rejected. On average,
they reject 'urf fasid which is not in accordance with the Shari'a and leads to shirk
like the end Wednesday custom in Acehnese society. And accept 'urf sahih like
khanduri blang, however, the majority of Acehnese Ulama dayah make 'urf as a
method of figh istimbath only 'urf sahih which does not contra with the Qur'an or
hadith
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